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LAMPIRAN 

TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN IBU MARIA CATRINA SUMARSIH 
Pembukaan:  Wawancara ini dilakukan dengan Ibu Sumarsih, ibu dari Bernardinus 
Realino Norma Irmawan, yang dikenal sebagai Wawan korban Semanggi I dan salah 
satu penggagas Aksi Kamisan. Wawancara berlangsung pada    [6 Juni 2024 depan 
istana negara] untuk menggali lebih jauh sejarah terbentuknya Aksi Kamisan, peran 
organisasi pendukung, serta pandangan kritis terhadap respon negara atas 
pelanggaran HAM berat masa lalu di Indonesia. 
Pewawancara: 
Selamat sore, Bu. Terima kasih sudah meluangkan waktunya untuk berbincang hari ini. 
Ibu Sumarsih: 
Iya, selamat sore juga. Sama-sama, Nak. Silakan, mau tanya-tanya apa? 
Pewawancara: 
Saya sedang meneliti tentang Aksi Kamisan sebagai gerakan sosial yang memperjuangkan 
keadilan untuk korban pelanggaran HAM berat. Saya ingin mendengar langsung dari Ibu, 
sebagai salah satu tokoh penting yang sejak awal terlibat. 
Ibu Sumarsih: 
Wah, ya silakan saja. Saya senang kalau ada yang tertarik memahami perjuangan kami. 
Apa yang mau kamu ketahui? 
Pewawancara: 
Pertama-tama, Kalau dilihat dari awal, apakah ada organisasi lain yang ikut terlibat dalam 
Aksi Kamisan? 
Ibu Sumarsih: 
Oh iya, jadi awalnya itu kan organisasinya namanya JSKK ya, Jaringan Solidaritas Korban 
untuk Keadilan. Lalu ada juga Paguyuban. Seiring waktu, beberapa organisasi lain ikut 
terlibat seperti JRKI, KONTRAS, Amnesty International, YLBHI, LBH Jakarta, PBHI 
Nasional, dan Imparsial. 
Pewawancara: 
Wah, jadi cukup banyak ya lembaga yang terlibat? 
Ibu Sumarsih: 
Iya, banyak lembaga yang kemudian ikut berperan, terutama dalam penyelenggaraan Aksi 
Kamisan. 
Pewawancara: 
Mereka ikut secara langsung dalam aksi? 
Ibu Sumarsih: 
Sebenarnya mereka ikutnya mengalir saja, jadi tidak selalu semua hadir. Tapi dalam 
evaluasi Aksi Kamisan ke-500 misalnya, ada pembagian tugas yang jelas. KONTRAS 
biasanya yang bawa perlengkapan aksi, Amnesty International bawa sound system dan 
menyiapkan surat untuk Presiden. Imparsial mengurus keamanan, karena kadang-kadang 
aksi ini sempat dilarang. 
Pewawancara: 
Kalau Instagram, ada juga ya? 
Ibu Sumarsih: 
Ada, tentu saja. 
Pewawancara: 
Terima kasih sebelumnya. Namanya siapa ya, Bu? 
Ibu Sumarsih: 
Saya Sumarsih. 
Pewawancara: 
Ibu Sumarsih. Sebelumnya Ibu ikut juga dalam koordinasi sebelum Aksi Kamisan 



 

 
 

terbentuk tahun 2007? 
Ibu Sumarsih: 
Oh iya. Saya ibunya Wawan. Dia ditembak pada 13 November 1998. Saat itu saya sempat 
cuti besar dari pekerjaan saya di Sekretariat Jenderal DPR. Setelah kembali bekerja 
Februari 1999, saya mulai mencari tahu kenapa anak saya bisa ditembak. Saya ingin tahu 
bagaimana aparat menghadapi mahasiswa yang berdemo. Jadi saya memutuskan turun ke 
jalan. 
Pewawancara: 
Turut aksi ya, Bu? 
Ibu Sumarsih: 
Iya. Bulan April 1999 saya ikut aksi damai yang diadakan aktivis perempuan di Bundaran 
HI, waktu itu setiap hari Jumat. Di sana saya bertemu dengan anak-anak Tim Relawan 
Kemanusiaan—Wawan dulu juga anggotanya. Dari sana saya diajak hadir dalam 
pertemuan korban Mei 1998. Lalu terbentuklah paguyuban, namanya Paguyuban Keluarga 
Korban Tragedi Berdarah 13-15 Mei, Semanggi I, dan Semanggi II, bersama Tim Relawan 
Kemanusiaan. Kami berjuang mencari kebenaran. 
Pewawancara: 
Lalu berlanjut ke Aksi Kamisan? 
Ibu Sumarsih: 
Iya, setelah terbitnya UU Pengadilan HAM No. 26 Tahun 2000, kami mulai mencari 
keadilan. Kami juga didampingi berbagai lembaga seperti KONTRAS. Awalnya banyak 
komunitas yang datang ke rumah—dari KONTRAS, dari partai seperti PDIP, dan juga 
mahasiswa berbagai kampus. 
Pewawancara: 
Kenapa akhirnya memilih Aksi Kamisan? 
Ibu Sumarsih: 
Karena kami sulit sekali mencari kebenaran dan keadilan. Akhirnya, sejak 18 Januari 2007, 
kami mengadakan Aksi Kamisan. Ini cara kami bertahan, mencari kebenaran, 
memperjuangkan keadilan, melawan impunitas, dan melawan lupa. 
Pewawancara: 
Selama aksi, ada respons dari pemerintah? 
Ibu Sumarsih: 
Ada, tapi tidak sesuai harapan. Sejak adanya UU Pengadilan HAM No. 26 Tahun 2000, 
seharusnya pemerintah membawa kasus-kasus pelanggaran HAM ke pengadilan HAM ad 
hoc. Tapi pemerintah memilih menyelesaikan secara non-yudisial, yang kami tolak. 
Termasuk menolak Keppres No. 17 Tahun 2022 tentang Tim Penyelesaian Non-Yudisial 
Pelanggaran HAM Berat. 
Pewawancara: 
Jadi pemerintah hanya menawarkan pemulihan tanpa pengadilan? 
Ibu Sumarsih: 
Iya, mereka menawarkan bantuan sosial, kesehatan, pendidikan, dan sebagainya. Tapi bagi 
saya itu tidak cukup. Contohnya, saya dulu ditawari uang duka 5 juta rupiah, saya tolak. 
Saya bilang, saya akan tandatangani tanda terima kalau uang itu diserahkan ke orang yang 
menembak Wawan. 
Pewawancara: 
Dan akhirnya? 
Ibu Sumarsih: 
Mereka bilang susah nyari pelakunya. Saya minta diberikan ke aparat yang bertugas di 
Atma Jaya waktu itu, atau ke 167 prajurit yang ditahan di Kodam Jaya. Tapi setelah 
bertahun-tahun saya minta bukti penerimaannya ke PMI, mereka bilang lupa, tidak ada 
catatan. Itu yang saya sesalkan. 
Pewawancara: 
Jadi Ibu tetap menolak segala bantuan pemulihan? 



 

 
 

Ibu Sumarsih: 
Iya. Karena saya memperjuangkan hak korban sesuai dengan Pasal 35 UU Pengadilan 
HAM: kompensasi, restitusi, dan rehabilitasi. Tapi itu hanya berlaku kalau kasus dibawa 
ke pengadilan. Ini ujian bagi negara, sejauh mana mau menegakkan hukum dan HAM. Saya 
tidak ingin menikmati bantuan itu untuk diri sendiri. Tujuan saya adalah supaya tidak 
terjadi pengulangan pelanggaran HAM berat di masa depan. 
Pewawancara: 
Waktu tahun politik kemarin, banyak yang bicara soal HAM. Tanggapan Ibu? 
Ibu Sumarsih: 
Saya sadar, bagi saya Pak Jokowi itu penipu. Di Nawacita dia janji menyelesaikan 
pelanggaran HAM berat—Semanggi I, II, Trisakti, penghilangan paksa, kerusuhan Mei, 
Tanjung Priok, Talangsari, tragedi 65. Juga berjanji menghapus impunitas dan merevisi 
UU Peradilan Militer. Tapi kenyataannya, di periode pertama malah angkat Wiranto—yang 
namanya ada di berkas Komnas HAM—jadi Menkopolhukam. Di periode kedua, angkat 
Prabowo jadi Menteri Pertahanan. Jadi saya menyebut Jokowi sebagai pelindung pelanggar 
HAM. 
Pewawancara: 
Kalau dari JSKK sendiri ada isu lain yang diperjuangkan selain HAM? 
Ibu Sumarsih: 
Iya. Di JSKK ada juga korban penggusuran, buruh, guru antikorupsi. Dulu KASBI buruh 
juga ikut JSKK. Guru SMP di Jeruk Purut juga pernah bergabung. Jadi perjuangan kami 
tidak hanya soal HAM berat masa lalu, tapi juga bentuk-bentuk ketidakadilan lainnya. Tapi 
memang Aksi Kamisan lahir dari pengalaman korban pelanggaran HAM berat. JSKK 
sendiri berdiri tahun 2005, salah satu kegiatannya ya Aksi Kamisan itu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



 

 
 

 
TRANSKRIP WAWANCARA DENGAN BAPAK BEDJO UNTUNG 
Wawancara ini dilakukan sebagai bagian dari penelitian mengenai dinamika gerakan 
sosial yang menuntut penyelesaian pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM) di 
Indonesia, khususnya dalam konteks Aksi Kamisan yang telah berlangsung sejak 
tahun 2007. Narasumber dalam wawancara ini adalah Bapak Bedjo Untung, seorang 
penyintas tragedi 1965 dan Ketua Yayasan Penelitian Korban Pembunuhan 1965/1966 
(YPKP 65), yang juga aktif mengikuti dan mendukung Aksi Kamisan sejak awal 
kemunculannya. 
Dalam wawancara ini, Bapak Bedjo memberikan penjelasan mendalam mengenai 
latar belakang lahirnya Aksi Kamisan, bentuk aksinya, konsistensi gerakan hingga 
hari ini, serta pandangan kritis terhadap respons negara dalam menangani kasus-
kasus pelanggaran HAM berat. Penuturan beliau menjadi bagian penting dalam 
merekonstruksi sejarah perjuangan korban serta perlawanan masyarakat sipil 
terhadap impunitas di Indonesia. 
Wawancara dilakukan secara langsung pada tanggal [27 Mei 2025] di [Taman Ismail 
Marzuki], dan berlangsung dalam suasana yang hangat namun penuh refleksi kritis 
atas realitas sosial-politik yang terus dihadapi oleh para korban dan keluarga korban 
pelanggaran HAM. 
 
Wawancara 
Pewawancara (P): 
Selamat sore, Pak Bedjo. Terima kasih atas kesediaannya untuk berbincang dengan 
kami. Hari ini kami ingin menggali lebih jauh tentang perjalanan Aksi Kamisan dari 
awal berdirinya hingga perkembangannya hari ini. 
Bedjo Untung (B): 
Selamat sore. Terima kasih juga. Ini hal yang penting untuk terus dibicarakan dan 
diingat oleh masyarakat luas. 
 
I. Latar Belakang Aksi Kamisan 
P: 
Pak Bedjo, bisa Bapak ceritakan bagaimana latar belakang munculnya Aksi 
Kamisan? 
B: 
Aksi Kamisan lahir dari rasa frustasi yang kemudian berubah menjadi tekad 
kolektif. Sekitar tahun 2006–2007, keluarga korban pelanggaran HAM berat seperti 
tragedi 1965, penghilangan paksa aktivis 1997/1998, Tragedi Semanggi, Trisakti, 
Marsinah, dan lainnya, mulai sadar bahwa negara tak kunjung menyelesaikan janji 
keadilan. Janji terus diberikan, tapi tidak ada tindakan nyata. 
Akhirnya, bersama para pejuang HAM dan organisasi seperti KontraS, kami 
memutuskan untuk membuat sebuah aksi yang konsisten, tenang, tapi kuat secara 
simbolik. Maka lahirlah Aksi Kamisan, sebuah aksi diam setiap hari Kamis di depan 
Istana Negara. 
 
II. Awal Mula Aksi Kamisan (2007) 
P: 
Kapan tepatnya Aksi Kamisan dimulai? 
B: 
Aksi pertama dilakukan pada 18 Januari 2007, dimulai oleh keluarga aktivis yang 
hilang seperti ibu Sumarsih, ibu dari Wawan, dan beberapa orang tua korban lain. 



 

 
 

Saya hadir juga saat itu. Kami berdiri di depan Istana dengan membawa payung 
hitam dan foto-foto korban. Kami berdiri satu jam, dalam diam, tanpa orasi atau 
keributan. 
Payung hitam itu menjadi simbol. Hitam melambangkan duka dan kesedihan yang 
belum pernah dituntaskan. Payung melambangkan perlindungan—perlindungan 
moral dari rakyat terhadap kekuasaan yang lalim. 
 
III. Alasan Hari Kamis Dipilih 
P: 
Mengapa Aksi ini dilakukan setiap hari Kamis? 
B: 
Hari Kamis dipilih karena strategis. Hari itu relatif sepi dari aksi-aksi massa lainnya. 
Kami ingin menciptakan rutinitas yang tidak terganggu dan tidak saling bertabrakan 
dengan agenda kelompok lain. Kamis juga dekat dengan akhir pekan, jadi 
memungkinkan kehadiran dari luar kota. Kamis menjadi penanda kontinuitas—
bahwa aksi ini akan terus hadir, apapun kondisinya. 
 
IV. Respons Pemerintah dan Aparat 
P: 
Bagaimana respons pemerintah atau aparat saat Aksi Kamisan baru dimulai? 
B: 
Di awal, kami sering mendapat intimidasi. Ada petugas yang memaksa kami bubar, 
memfoto, bahkan menyuruh pulang. Tapi karena kami aksi damai, tidak melanggar 
hukum, perlahan-lahan aparat mulai "membiarkan". Meski begitu, tidak berarti 
negara memperhatikan tuntutan kami. Bahkan sampai hari ini, belum ada langkah 
konkret. 
Pejabat pernah datang, tapi hanya sebatas basa-basi. Aksi kami dianggap angin lalu. 
Tapi kami tetap berdiri. Karena yang kami perjuangkan bukan popularitas, tapi 
keadilan dan kebenaran sejarah. 
 
V. Perkembangan Aksi Kamisan (2007–2019) 
P: 
Bagaimana Aksi Kamisan berkembang dari waktu ke waktu? 
B: 
Yang paling luar biasa adalah konsistensinya. Setiap Kamis, selama 17 tahun lebih, 
aksi ini tidak pernah berhenti. Hujan deras, panas terik, bahkan saat Jakarta banjir 
pun kami tetap datang. 
Seiring waktu, anak-anak muda mulai bergabung. Mahasiswa dari UI, UIN, Unpar, 
ISI, dan banyak kampus lainnya mulai mengisi barisan. Komunitas seni, pegiat 
HAM, bahkan warga asing ikut berdiri di Kamisan. 
Mulai sekitar tahun 2012, Aksi Kamisan juga menyebar ke kota-kota lain: 
Yogyakarta, Bandung, Semarang, Malang, bahkan di luar negeri. Aksi ini menjadi 
gerakan simbolik nasional dan internasional. 
 
VI. Era Pemerintahan Jokowi 
P: 
Apakah ada perubahan respons negara selama pemerintahan Presiden Jokowi? 
B: 



 

 
 

Awalnya kami berharap. Jokowi berjanji pada masa kampanye 2014 akan 
menyelesaikan kasus pelanggaran HAM. Tapi harapan itu pupus. Bahkan, Jokowi 
menunjuk Wiranto—yang kami anggap terlibat dalam pelanggaran HAM—sebagai 
Menkopolhukam. Itu menyakitkan. 
Negara lebih mendorong penyelesaian non-yudisial, yang bagi kami tidak 
menyentuh akar masalah. Tidak ada pengadilan, tidak ada pengakuan tanggung 
jawab. Korban seperti diredam dengan “seremonial” semata. 
 
VII. Aksi Kamisan Saat Pandemi 
P: 
Bagaimana Aksi Kamisan bertahan di masa pandemi COVID-19? 
B: 
Selama pandemi, kami tidak bisa aksi fisik. Tapi semangat tidak mati. Kami beralih 
ke media sosial. Menggelar Aksi Kamisan daring, membuat poster digital, 
mengadakan diskusi publik, dan menyebarkan cerita-cerita korban. 
Anak muda kembali ambil peran besar di sini. Mereka kreatif, menggunakan seni, 
ilustrasi, bahkan video pendek untuk menyampaikan pesan. Aksi Kamisan hidup di 
dunia maya, bukan hanya di jalan. 
 
VIII. Aksi Kamisan Hari Ini (2023–2025) 
P: 
Bagaimana situasi Aksi Kamisan saat ini? 
B: 
Tetap berjalan. Tiap Kamis, kami masih hadir di depan Istana. Bahkan ketika 
jumlahnya kecil, semangatnya tetap besar. Yang menggembirakan adalah banyak 
wajah muda yang kini menjadi penggeraknya. 
Aksi Kamisan hari ini bukan hanya aksi diam, tapi juga ruang edukasi publik. 
Diskusi terbuka, pertunjukan seni, pameran foto, semuanya tumbuh dari semangat 
Kamisan. Tapi esensinya tidak berubah: menuntut keadilan dan melawan lupa. 
 
IX. Harapan dan Penutup 
P: 
Apa harapan Bapak terhadap masa depan Aksi Kamisan? 
B: 
Saya berharap Aksi Kamisan tidak berhenti sampai keadilan ditegakkan. Kami, para 
korban, mungkin tidak bisa melihat keadilan itu dalam hidup kami. Tapi generasi 
muda harus teruskan. 
Ingatlah, negara bisa lupa, tapi rakyat jangan. Aksi Kamisan adalah suara nurani. 
Selama ketidakadilan masih ada, Kamisan harus terus hidup. 
 
P: 
Terima kasih banyak, Pak Bedjo, atas waktu dan penjelasan yang sangat berharga 
ini. Semoga perjuangan ini terus mendapat dukungan dari seluruh masyarakat. 
B: 
Terima kasih kembali. Semoga suara-suara korban tidak pernah padam 
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